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Novia Dwi Nugraheni. H0813129. 2017. “Studi Komparatif Usaha Agroindustri 
Getuk Modern dan Getuk Tradisional di Kota Magelang”. Dibimbing oleh Mei 
Tri Sundari, S.P, M.Si dan R. Kunto Adi, S.P, M.P. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Ubi kayu sebagai salah satu komoditi pertanian ditinjau dari kemudahan 
bahan baku dan dari kelengkapan komposisi gizinya. Ubi kayu lebih 
menguntungkan apabila diolah terlebih dahulu menjadi bentuk makanan lain 
karena dapat meningkatkan keawetan. Getuk merupakan salah satu produk olahan 
ubi kayu yang dapat memberikan nilai tambah. Getuk di Kota Magelang 
dibedakan menjadi 2 yakni getuk modern dan getuk tradisional yang keduanya 
memiliki perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keuntungan, 
profitabilitas, efisiensi usaha dan resiko usaha dari agroindustri getuk modern dan 
getuk tradisional di Kota Magelang serta membandingkan besarnya nilai tambah 
per bahan baku dan nilai tambah per tenaga kerja dalam usaha agroindustri getuk 
modern dan getuk tradisional di Kota Magelang. 
Metode dasar penelitian adalah metode deskriptif analitis. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara purposive yaitu Kota Magelang karena memiliki 
makanan khas getuk yang dibagi menjadi dua yakni getuk modern dan getuk 
tradisional. Metode penentuan responden yang digunakan adalah survey. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis usaha dan analisis nilai 
tambah dengan menggunakan data selama satu bulan (Februari 2017). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya total yang dikeluarkan 
pada usaha getuk modern adalah Rp. 29.418.424,55/bulan dan getuk tradisional 
adalah Rp. 18.089.066,76/bulan, dengan rata-rata penerimaan getuk modern 
sebesar Rp. 57.344.500/bulan dan getuk tradisional Rp. 25.492.363,64/bulan. 
Keuntungan rata-rata untuk getuk modern adalah Rp. 28.196.075,45/bulan dan 
getuk tradisional Rp. 7.403.296,88/bulan. Profitabilitas usaha agroindustri getuk 
modern sebesar 75,34% dan getuk tradisional sebesar 27,82%. Efisiensi usaha 
getuk modern sebesar 1,75 dan getuk tradisional sebesar 1,28. Usaha agroindustri 
getuk modern dan getuk tradisional mempunyai KV ≤ 0,5 atau L ≥ 0, sehingga 
resiko usaha kedua usaha tersebut kecil atau mengalami keuntungan. Nilai tambah 
per bahan baku usaha getuk modern sebesar Rp 16.472,69/kg dan getuk 
tradisional adalah Rp 8.549,94/kg. Nilai tambah per tenaga kerja usaha 
agroindustri getuk modern Rp 27.750,17JKO sedangkan getuk tradisional adalah 
sebesar Rp 15.866,28/JKO. Hasil uji-t menunjukkan usaha agroindustri getuk 
modern memiliki nilai keuntungan, profitabilitas, efisiensi usaha, resiko usaha dan 
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Novia Dwi Nugraheni. H0813129. 2017. “Comparative Study of Agroindustrial 
Business of Modern Getuk and Traditional Getuk in Magelang City”. Guided by 
Mei Tri Sundari, S.P, M.Si and R. Kunto Adi, S.P, M.P. Faculty of Agriculture 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Cassava as one agricultural commodities in terms of the ease of raw 
materials and the completeness of its nutritional composition. Cassava is more 
profitable if processed first into other food forms because it can increase 
durability. Getuk is one of processed cassava products that can provide added 
value. Getuk in Magelang City divided into 2 namely the modern getuk and 
traditional getuk both have differences. This study aims to compare the profits, 
profitability, business efficiency and business risk of agroindustrial of modern 
getuk and traditional getuk in Magelang. And compare the amount of value added 
per raw materials and value added per labour in agroindustrial business of modern 
getuk and traditional getuk in Magelang. 
The basic method of research was a descriptive analytical method. 
Determination of location of research conducted by purposive that was Magelang 
City because has typical food “getuk” which divided to be modern getuk and 
traditional getuk. Respondent determination method used surveys. The data used 
in this research were the primary data and secondary data. Data analysis method 
used was business analysis and value added analysis using data for one month 
(February 2017). 
The results showed that the average total cost incurred on modern getuk 
business was IDR 29.418.424,55 and traditional getuk was IDR 18.089.066,76, 
with average revenue modern getuk was IDR 57.344.500,00 and average revenue 
traditional getuk was IDR 25.492.363,64. The average profit modern getuk was 
IDR 28.196.075,45 and traditional getuk  IDR 7.403.296,88. Profitability of 
agroindustrial business of modern getuk 75.34% and 27.82% of traditional getuk. 
The efficiency of modern getuk was 1.75 and traditional getuk 1.28. Modern 
getuk and traditional getuk agroindustrial business have KV ≤ 0.5 L ≥ 0, so the 
business risks of both businesses were small of profitable. Value added per raw 
materials for modern getuk business was IDR 16.472,69/kg and traditional getuk 
was IDR 8.549,94/kg. The added value per labour of modern getuk agroindustrial 
business IDR 27.750,17JKO while traditional getuk was  IDR 15.866,28/JKO. 
The result of t-test shows that modern getuk agroindustrial business has profit 
value, profitability, business efficiency, business risk and added value which was 
higher than traditional getuk agroindustrial business. 
